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RESISTENSI PENGHUNI RUMAH SUSUN PADA REVITALISASI
DI KECAMATAN BUKIT KECIL KOTA PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji resistensi yang dilakukan penghuni rumah susun pada
kebijakan revitalisasi yang dicangkan Pemerintah Kota Palembang di Kecamatan
Bukit Kecil. Program revitalisasi ini diharpkan untuk memperbaiki kualitas
lingkungan hunian, menciptakan perumahan layak, menghapus citra kumuh, dan
kriminal di kawasan rumah susun. Namun, kebijakan tersebut justru memicu
resistensi dari sebagian besar penghuni yang merasa terancam kehilangan tempat
tinggal dan identitas sosial mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
latar belakang resistensi, perkembangan resistensi, struktur resistensi, serta narasi
resistensi yang dibangun oleh penghuni rumah susun menghadapi program
revitalisasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
strategi penelitian studi kasus tunggal desain tertanam yang memungkinkan
penelusuran mendalam terhadap berbagai unit analisis internal seperti latar
belakang, perkembangan, struktur, dan narasi. Kerangka teoritis yang digunakan
mengacu pada konsep resistensi dari Hollander dan Einwohner, yang memandang
resistensi sebagai hasil interaksi antara tindakan nyata dan kesadaran oposisi. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Hasil penelitian latar belakang resistensi dikarenakan administrasi rumah susun
tidak jelas, tumpang tindih kepemilikan, khawatir terusir pasca revitalisasi, dan
adanya kegiatan kriminal. Perkembangan Resistensi meliputi tindakan mendirikan
bangunan liar, dan membiarkan kegiatan kriminal. Struktur resistensi penghuni
rumah susun berupa kegiatan diskusi belum masif, tidak membangun network, dan
tidak membangun aliansi ideologis. Narasi perlawanan atau gagasan yang
terakumulasi menjadi ide resistensi seperti menuntut kepastian legalitas, menuntut
adanya relokasi, dan menolak revitalisasi sepihak.

Kata Kunci: Resistensi, Penghuni, Rumah Susun, Revitalisasi, Kota Palembang
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RESISTANCE OF FLAT RESIDENTS TO REVITALIZATION
IN BUKIT KECIL DISTRICT PALEMBANG CITY

ABSTRACT

This study examines the resistance of apartment residents to the revitalization policy
initiated by the Palembang City Government in Bukit Kecil District. This revitalization
program is expected to improve the quality of the residential environment, create
decent housing, eliminate the image of slums, and crime in the apartment area.
However, the policy actually triggers resistance from most residents who feel
threatened by losing their homes and social identity. The purpose of this study is to
analyze the background of resistance, the development of resistance, the structure of
resistance, and the narrative of resistance built by apartment residents facing the
revitalization program. This study uses a qualitative approach with a single case study
research strategy of embedded design that allows for in-depth exploration of various
internal units of analysis such as background, development, structure, and narrative.
The theoretical framework used refers to the concept of resistance from Hollander
and Einwohner, who view resistance as the result of the interaction between real
action and oppositional awareness. Data were obtained through in-depth interviews,
participatory observation, and documentation. The results of the research showed that
the background of resistance was due to unclear apartment administration,
overlapping ownership, fear of being evicted after revitalization, and criminal
activities. The development of resistance includes the act of building illegal buildings,
and allowing criminal activities. The structure of resistance of apartment residents in
the form of discussion activities has not been massive, does not build networks, and
does not build ideological alliances. The narrative of resistance or ideas that
accumulate into resistance ideas such as demanding legal certainty, demanding
relocation, and rejecting unilateral revitalization.

Keywords: Resistance, Residents, Revitalization, Palembang City



RINGKASAN

RESISTENSI PENGHUNI RUMAH SUSUN PADA REVITALISASI
DI KECAMATAN BUKIT KECIL KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 2025

Asmaran Dani, di Bimbing oleh Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si, dan Prof. Dr. Ridhah
Taqwa, M.Si.
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Tesis ini berangkat dari fenomena resistensi yang muncul di kalangan penghuni
rumah susun di Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, melawan kebijakan
revitalisasi yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota. Program revitalisasi tersebut
bertujuan memperbaiki kondisi fisik lingkungan, menghapus citra kawasan kumuh
dan kriminal. Namun, kenyataannya, program ini justru menimbulkan
kekhawatiran, keresahan, dan penolakan dari sebagian besar penghuni rusun.
Mereka menilai bahwa revitalisasi tidak hanya mengancam tempat tinggal mereka,
tetapi juga mengganggu kestabilan sosial ekonomi yang telah terbangun sejak
puluhan tahun lalu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis latar belakang
resistensi, perkembangan resistensi, struktur resistensi, serta narasi resistensi yang
dibangun oleh penghuni rumah susun menghadapi program revitalisasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi penelitian studi
kasus tunggal desain tertanam yang memungkinkan penelusuran mendalam
terhadap berbagai unit analisis internal seperti latar belakang, perkembangan,
struktur, dan narasi. Kerangka teoritis yang digunakan mengacu pada konsep
resistensi dari Hollander dan Einwohner, yang memandang resistensi sebagai hasil
interaksi antara tindakan nyata dan kesadaran oposisi. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.

Hasil penelitian latar belakang resistensi dikarenakan administrasi rumah susun
tidak jelas, tumpang tindih kepemilikan, khawatir terusir pasca revitalisasi, dan
adanya kegiatan kriminal. Perkembangan Resistensi meliputi tindakan mendirikan
bangunan liar, dan membiarkan kegiatan kriminal. Struktur resistensi penghuni
rumah susun berupa kegiatan diskusi belum masif, tidak membangun network, dan
tidak membangun aliansi ideologis. Narasi perlawanan atau gagasan yang
terakumulasi menjadi ide resistensi seperti menuntut kepastian legalitas, menuntut
adanya relokasi, dan menolak revitalisasi sepihak.
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SUMMARY

RESISTANCE OF FLAT RESIDENTS TO REVITALIZATION
IN BUKIT KECIL DISTRICT PALEMBANG CITY

Scientific written work in the form of a thesis, 2025

Asmaran Dani, supervised by Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si. and Prof. Dr. Ridhah
Taqwa, M.Si.

Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University

xxix + 254 Pages, 11 Tables, 32 Figures, 4 Attachments

This thesis is based on the phenomenon of resistance that emerged among residents
of flats in Bukit Kecil District, Palembang City, against the revitalization policy
launched by the City Government. The revitalization program aims to improve the
physical condition of the environment, eliminate the image of slums and crime.
However, in reality, this program actually raises concerns, unrest, and rejection
from most of the flat residents. They consider that revitalization not only threatens
their homes, but also disrupts the socio-economic stability that has been built for
decades. The purpose of this study is to analyze the background of resistance, the
development of resistance, the structure of resistance, and the narrative of resistance
built by flat residents in facing the revitalization program.

This study uses a qualitative approach with a single case study research strategy of
embedded design that allows for in-depth exploration of various internal units of
analysis such as background, development, structure, and narrative. The theoretical
framework used refers to the concept of resistance from Hollander and Einwohner,
which views resistance as the result of interaction between real action and
oppositional awareness. Data were obtained through in-depth interviews,
participatory observation, and documentation.

The results of the research on the background of resistance are due to unclear
apartment administration, overlapping ownership, fear of being evicted after
revitalization, and criminal activities. The development of resistance includes the
act of erecting illegal buildings and allowing criminal activities. The structure of
resistance of apartment residents in the form of discussion activities has not been
massive, does not build a network, and does not build an ideological alliance. The
narrative of resistance or ideas that accumulate into resistance ideas such as
demanding legal certainty, demanding relocation, and rejecting unilateral
revitalization.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rumah merupakan tempat tinggal yang menjadi kebutuhan primer manusia.
Setiap rumah mengalami sosialisasi sesama penghuninya, baik sesama anggota
keluarga di dalam rumah maupun di luar rumah sesama tetangga. Rumah
mencerminkan kehidupan akar sosial, yang diharapkan mampu memberikan rasa
aman dan kenyamanan untuk menjalani aktivitas sehari-hari dan mengalami
rutinitas aktual. Sungguh gawat kalau hari ini manusia tidak memiliki rumah, dapat
dipastikan akan terganggu di dalam sistem sosial, sehingga menjadi gelandangan
alias Tunawisma (Suminah et al., n.d.) Menurut data Kementerian Sosial (2024),
Tunawisma di Indonesia mencapai 3.000.000 jiwa, saat ini Indonesia bagian dari
negara dengan jumlah Tunawisma terbanyak di dunia dengan menduduki peringkat
ke-11, sedangkan di peringkat ke-1 ada negara Nigeria dengan jumlah Tunawisma
24.000.000 jiwa (Malpass, 2008). Penyebab Tunawisma di seluruh dunia pun
termasuk di Indonesia menurut Organisasi Tunawisma global seperti Habitat for
Humanity (HFH) adanya lonjakan penduduk miskin yang sulit bersaing secara
ekonomi untuk mendapatkan akses tanah dan rumah murah di era menguatnya
praktik kapitalisme yang tidak ramah terhadap kaum miskin.

Menyikapi data Kementerian Sosial tersebut, tentu hari ini dan di masa depan
setiap Warga Negara Indonesia (WNI) yang membutuhkan rumah harus berjuang
keras untuk memilikinya disebabkan kebutuhan untuk memiliki rumah merupakan
aset mahal, seperti rumah satuan, minimalis, deret, rumah di dalam rumah, rumah
bertingkat tinggi, dan sebagainya (Assidiq et al., 2022). Masyarakat harus
berkompetisi untuk mendapatkan rumah dikarenakan terbatasnya lahan atau tanah
di ruang perkotaan. Di wilayah perkotaan sudah pasti kebutuhan tanah dan rumah
tidak semurah yang dibayangkan masyarakat berpenghasilan rendah.

Harga rumah yang fantastis mengakibatkan masyarakat miskin lebih memilih
untuk menyewa atau membeli sepetak blok rumah murah yang telah disediakan

negara yaitu, Rumah Susun (Rusun). Di dalam hukum positif
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun (UURS) rumah
sangat sederhana, susun, deret, dan bertingkat disebut sebagai Rumah Susun untuk
membantu masyarakat yang tidak mampu tinggal di pusat perkotaan. Undang-
Undang Rumah Susun dalam pasal 1 angka 1 menjelaskan Rusun merupakan
bangunan gedung bertingkat, dibangun dengan mengutamakan pembagian
lingkungan tempat tinggal atau terbagi dalam bagian-bagian yang sudah dibatasi
secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal (Primandani & Yasa,
2021).

Rusun dikategorikan menjadi bermacam bentuk. Istilah
condominimum/apartemen/flat merupakan sebutan yang sering dipakai untuk
menyebut Rusun. Di kalangan masyarakat kelas menengah ke bawah sendiri, Rusun
adalah rumah deret alias bersusun, baik susun menyamping atau susun bertingkat,
ya hampir sama dengan apartemen namun istilah apartemen sangat melekat pada
kelompok menengah ke atas (Sihombing Analisis Efektivitas Penghawaan Alami
Pada Rumah Susun & Sihombing, 2021).

Penyediaan Rusun khusus masyarakat miskin sudah diselenggarakan negara
melalui Direktorat Jendral (Ditjen) Perumahan sesuai arahan Peraturan kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 13 Tahun 2020 Pasal 393-
394. Pembangunan Rusun memicu untuk menumbuhkan keberpihakan pemerintah
pada masyarakat miskin. Melalui data Kementerian PUPR (2023) pembangunan
Rusun di seluruh kota Indonesia saat ini telah mencapai 60.562 unit. Setiap unit
merupakan petak atau blok yang sudah diatur dengan jumlah 1 kamar tidur, 1 dapur,
dan 1 kamar mandi Sri Azizah Utami, n.d.).

Sampai sekarang masyarakat kelas bawah memilih dan bertahan hidup di
Rusun karena berada di pusat kota. Area di tengah kota menjadi tempat untuk
produksi dan reproduksi. Singkatnya area di tengah kota merupakan area ekonomi
aktif, memudahkan untuk mengakses kebutuhan barang dan jasa. Memiliki atau
menyewa Rusun di tengah kota juga menguntungkan bagi kelas pekerja alias buruh
kota, oleh sebab jarak rumah ke tempat kerja membutuhkan biaya kecil, dan waktu
lebih cepat untuk sampai ke tempat kerja. Masyarakat miskin kota atau buruh

berpenghasilan rendah sampai saat ini berlomba untuk bertahan dan

Universitas Sriwijaya



melanjutkan hidup di Rusun yang berdampak pada munculnya kawasan perumahan
kumuh di tengah kota, saat ini masalah kawasan kumuh di Rusun merupakan
masalah nasional (Sutedi, 2016)

Untuk diketahui bersama area Rusun terluas di Indonesia dan memiliki kesan
kumuh salah-satunya ada di Kota Palembang. Pemerintah Kota (Pemkot)
Palembang bersama Pihak Perum Perumnas (Perusahaan Umum Pembangunan
Perumahan Nasional) selaku pengelola membangun Rusun setelah merespons
kawasan kumuh sejak tahun 1980 dan kebetulan pasca peristiwa besar kebakaran
pada tahun 1981 di era Gubernur Sumsel Sainan Sagiman dan era Wali Kota Husni
Thamrin (Prabasmara et al., 2020). Sejarah mencatat terjadinya kebakaran hebat
yang menghanguskan 4 perkampungan kumuh sekaligus di kawasan 22 Ilir, 23 Ilir,
24 Tlir dan 26 Ilir. Pemkot beserta pihak Perumnas berinisiatif mendirikan Rusun
untuk menampung korban kebakaran dan menghindari munculnya daerah
pemukiman kumuh yang sudah menyebar sejak tahun 1980 (Agustian et al., 2024).
Mengantisipasi bertambahnya pembangunan liar yang dilakukan masyarakat pasca
kebakaran, karena lokasi kebakaran dan kawasan kumuh tersebut tepat berada di
pusat kota Palembang.

Rusun yang berada di Kota Palembang lokasinya sampai sekarang persis
berada di tengah kota, yaitu di Jalan Kolonel Achmad Badaruddin Kelurahan 26 Ilir
Kecamatan Bukit Kecil (Kompleks Rusun). Kawasan Rusun Kecamatan Bukit
Kecil terbagi dalam banyak blok yang setiap 1 blok terdapat 2 bangunan gedung
saling berhadapan. 1 blok terdiri dari 64 kamar hunian. (Agustian et al., 2024).
Adapun jumlah penghuni Rusun menurut data kependudukan di Kecamatan Bukit
Kecil Kota Palembang saat ini mencapai 17.280 jiwa. Setiap blok Rusun
mengakomodasi 128 petak hunian, yang bila dijumlahkan keseluruhan mencapai
6.784 petak hunian mecakup 53 blok Rusun di Kelurahan 23 Ilir, 24 Ilir dan 26 Ilir
Palembang.

Menempati 3.456 unit Rusun yang terdiri dari 53 blok. Adapun jumlah
anggota keluarga di setiap Rusun bervariasi. 1 hunian Rusun bisa terdapat 5 sampai
7 anggota keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Lokasi Rusun berada di
belakang Palembang Indah Mall Blok 1-29, Blok 30 — 40 di depan Ramayana, dan
Blok 41-54 di depan Pasar 26 Ilir. Rusun yang dibangun oleh pihak perumnas ini
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adalah Rusunami (Rumah Susun Sederhana Milik). Kepemilikan unit Rusun adalah
hak milik penghuninya tetapi banyak penghuni yang menjual-belikan bahkan
menyewakan Rusun dengan tidak tertib administrasi sehingga banyak para
penghuni Rusun yang tidak memiliki dasar hukum yang jelas seperti sertifikat/surat
sewa Rusun(Agustian et al., 2024).

Sebagian besar penghuni Rusun rata-rata berpenghasilan menengah ke bawah
yaitu bekerja sebagai pedagang, buruh kota, mahasiswa dan lain- lain. Dengan
adanya Rusun di tengah Kota Palembang tidak hanya masyarakat korban kebakaran
yang menyewa dan membeli Rusun, masyarakat dari berbagai daerah juga turut
berduyun-duyun menyewa dan membeli Rusun. Terjadi lonjakan dahsyat pasca
reformasi 1998 lebih tepatnya pasca tahun 2000 (Rizal et al., n.d.-a). Urbanisasi
masyarakat kecil dari berbagai daerah ke kota Palembang dengan beragam modus
mulai dari mencari pekerjaan, mengubah nasib, melanjutkan pendidikan, dan
beragam tujuan lainnya untuk mengejar mimpi di kota membuat Rusun menjadi
sasaran tempat tinggal dikarenakan Rusun dapat membantu masyarakat dengan
biaya terjangkau.

Lonjakan penghuni dari tahun ke tahun membuat Rusun semakin padat,
Kepadatan penduduk membuat Rusun menjadi kumuh dan diklaim citra negatif.
Mulai dari penataan tempat parkir yang tidak tertib, menjemur pakaian luar dan
pakaian dalam dengan serampangan tanpa pemisahan antar tetangga, sampah-
sampah basah berserakan dari blok ke blok Rusun. (Hidayat et al., 2019). Kemudian
konflik horizontal mulai dari perjudian, narkoba, seks bebas, dan masalah
kriminalitas lainnya membuat Rusun dikenal sebagai tempat sarang penyamun atau
tempat indah bagi mereka yang sudah terbiasa dengan kehidupan di Rusun.
Singkatnya setelah 43 tahun berjalan kawasan Rusun di Kecamatan Bukit Kecil
yang awalnya dibangun Pemkot Palembang untuk mengatasi pemukiman kumuh
malah pasca reformasi 1998 sampai dengan 2024 sekarang terjebak kembali ke
dalam masalah kumuh dan citra negatif.

Kawasan kumuh terjadi karena lima faktor. Pertama akibat membludaknya
kemiskinan. Kedua tata ruang kota yang tidak ramah terhadap masyarakat miskin.
Ketiga infrasruktur yang ketat dan memnciptakan persaingan. Keempat masyarakat

miskin berlomba mendekati pusat kota, dan Kelima adanya kesenjangan sosial
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antara desa dan kota. Peneliti menganggap Rusun di Kota Palembang masuk ke
dalam kategori kawasan kumuh, mengacu dari 5 faktor yang telah diuraikan
tersebut. (Na’im & Sukada, 2022).

Untuk menindaklanjuti citra kumuh di kawasan Rusun Kota Palembang
tersebut, Pemkot Palembang mencanangkan program Revitalisasi (peremajaan).
Revitalisasi Rusun bertujuan mengindahkan kembali wajah kota sekaligus
menertibkan kawasan kumuh Rusun supaya keindahan kota tetap terjaga dan
penghuni Rusun pun mendapat keuntungan dari fasiltas perumahan modern dan
bersih. Revitalisasi Rusun merupakan agenda terobosan Pemkot supaya kesan
kumuh dan kesan kriminalitas Rusun dapat dihapus. Apalagi Rusun berada di
tengah pusat Kota. (Na’im & Sukada, 2022). Dari program revitalisasi Rusun,
Pemkot Palembang berharap dapat menghapus sederet citra negatif Rusun.
Singkatnya penanganan kawasan kumuh, dalam hal ini Revitalisasi Rusun di Kota
Palembang bukanlah perkara mudah. Sejak isu revitalisasi Rusun hadir di
masyarakat dan membuat penghuni Rusun melakukan resistensi, sejak saat itu pula
pendekatan dan komunikasi terus dilakukan Pemkot Palembang untuk mencari
solusi supaya Rusun segera direvitalisasi.

Wacana proses Revitalisasi Rusun berlangsung sejak dari jaman Walikota
Edy Santana Putra di tahun 2006 namun saat itu Pemkot belum masif dan intensif
untuk meremajakan Rusun. Di jaman Walikota Romi Herton pada tahun 2014,
kemudian dilanjutkan dengan kepemimpinan Walikota Harnojoyo sampai 2024
sekarang Pemkot Palembang baru serius untuk melakukan proses sosialisasi agar
Rusun segera direvitalisasi (Agustian et al., 2024). Sampai dengan sekarang
pendekatan dan komunikasi terus dilakukan Pemkot Palembang untuk mencari titik
solusi supaya Rusun segera direvitalisasi, tetapi upaya sosialiasasi terus dilawan
penghuni Rusun. Penghuni Rusun terus melawan Pemkot Palembang, baik individu
maupun kesadaran kelompok menolak revitalisasi Rusun. Penolakan tersebut
dipraktikkan menjadi aksi demonstrasi yang dilakukan penghuni Rusun dengan
mendatangi halaman Pemkot Palembang sejak dari tahun 2006, mendesak Walikota
supaya mencabut isu Revitalisasi. Namun aksi demonstrasi tidak mengalami
peningkatan pasca 2006, penghuni Rusun kembali melakukan demonstrasi tahun

2016 sampai dengan 2024 sekarang, demonstrasi tersebut tidak tersruktur dan
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masif. Perlawanan lainnya yang dilakukan masyarakat Rusun sampai dengan
sekarang terus menyebarkan gosip, fitnah, dan sebagainya untuk menguatkan pola-
pikir perlawanan terhadap revitalisasi Rusun. Penghuni Rusun juga terus
mendirikan  bangunan-bangunan liar di area Rusun meskipun sudah
dibongkar/dihancurkan Pemkot Palembang melalui SATGAS POL-PP.

Tercatat pada tanggal 22 April 2015 bersama pihak Perumahan Nasional
(Perumnas) telah membuat kesepakatan untuk menggoreskan tandatangan dalam
bentuk Momerandum of Understanding (MoU) “Revitalisasi Rusun”, MoU tersebut
disosialisasikan kepada penghuni Rusun melalui pihak Perumnas selaku
Pengembang proyek Revitalisasi Rusun berdasarkan SK Direksi Nomor:
DIRUT/0904/KPTS/10/2015 tanggal 22 Mei 2015. Sampailah pada tanggal 10 Juni
2019  Pemkot  Palembang melalui  Keputusan = Walikota =~ Nomor
298/KPTS/DLHK/2019 Tentang Peremajaan Rusun agar disegerakan karena sudah
lulus uji kelayakan lingkungan yang dilakukan bersama Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Palembang (Agustian et al., 2024).

Penelitian di dalam tesis ini merupakan rasa penasaran peneliti terhadap
masalah penghuni Rusun khususnya isu revitalisasi yang ditolak oleh para penghuni
Rusun. Penelitian terdahulu di wilayah Rusun Palembang masih sangat minim,
khususnya kajian para peneliti sosiologi. Peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu seputar Rusun Kota Palembang.

Seperti artikel dengan judul Kepemilikan Rumah Susun Berdasarkan
Perjanjian Jual Beli Dalam Kaitannya Dengan Ganti Rugi Revitalisasi Rumah
Susun di Kota Palembang menguraikan masalah di Rusun 24 Ilir Palembang dalam
perspektif hukum kajian kenotariatan(Agustian et al., 2024; Budi et al., 2019).

Kemudian Jurnal dengan judul Redesain rumah susun tipe 54 di Kelurahan
24 llir Palembang menguraikan gambaran revitalisasi yang layak huni dengan
memanfaatkan konsep ramah lingkungan. Setelah membaca jurnal tersebut, dapat
dipahami bahwa dalam penelitian jurnal tersebut hendak mengarahkan Pemkot
Palembang membangun ulang Rusun dengan tidak asal alias serampangan.
Penelitian tersebut dibatasi dengan konsep Ramah Lingkungan yang menyodorkan
pembangunan Rusun yang layak huni kepada Pemkot. Peneliti memberikan asumsi

bahwa penghuni Rusun akan menerima pembangunan jikalau memang Pemkot

Universitas Sriwijaya



dengan serius menyampaikan dengan lengkap standar dan kualitas dari proses
revitalisasi yang akan dicapai (Hidayat et al., 2019)

Sedangkan jurnal dengan judul Perencanaan Program Ruang Unit Hunian
berbasis Persepsi Pengguna Rumah Susun Kota Palembang. Penelitian tersebut
dibatasi dengan rumusan Persepsi Teritorial program ruang yang dirancang lebih
berfokus pada pengaturan ulang ruang-ruang yang dianggap paling tepat dalam
sebuah lingkungan rusun, penghuni ikut andil dalam memberikan pandangannya
terhadap efektivitas dan kebermanfaatan ruang tersebut di dalam kehidupan berhuni
vertikal.(Rizal et al., n.d.-a)

Kajian terdahulu tidak ada yang menyoroti masalah revitalisasi Rusun dalam
perspektif Sosiologis berpusat mengamati subjek penghuni Rusun yang melakukan
resistensi terhadap revitalisasi Rusun. Mengacu pada hal tersebut peneliti tertarik
untuk meneliti masalah di Rusun, mengamati resistensi penghuni Rusun pada
revitalisasi Rusun. Peneliti menawarkan pendekatan pemikiran resistensi
(Hollander & Einwohner, 2004). Menurut Hollander dan Einwohner elemen dasar
resistensi merupakan tindakan dan oposisi. Konsep resistensi Hollander dan
Einwohner lahir setelah melakukan kajian resistensi di berbagai tempat dan
mengkritisi ratusan artikel di forum Sosiologi Internasional mengenai konsep
resistensi. Hollander dan Einwohner melihat resistensi sebagai praktik perlawanan,
mencegah kemenangan mereka yang kuat atau memiliki kekuasaan dengan
bertindak dan membangun kesadaran sebagai oposisi.(Khozin Af & Ushuluddin,
n.d.). Perspektif tindakan (material) mencermati basis perbuatan yang dilakukan
untuk melakukan perlawanan, sedangkan perspektif oposisi (idea) mencermati
basis kesadaran sebagai pihak yang melawan. Setiap resistensi di setiap tempat
memiliki karakteristik berbeda-beda tidak dapat disamakan tapi pada dasarnya
resistensi merupakan perlawanan yang mengutamakan tindakan dan oposisi.

Tindakan dan oposisi setiap perlawanan di berbagai tempat dapat diketahui
setelah peneliti melaksanakan kajian. Untuk dapat mengetahui tindakan perlawanan
peneliti harus memahami latar belakang resistensi, perkembangan resistensi, dan
struktur resistensi. Sedangkan untuk mengetahui oposisi, peneliti harus memahami

narasi atau gagasan perlawanan (Hollander & Einwohner, 2004).
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Penelitian tesis ini berusaha menggunakan pendekatan resistensi Hollander
dan Einwohner tersebut, sehingga penelitian tesis ini dapat menggambarkan
resistensi penghuni Rusun pada Revitalisasi Rusun melalui kajian tindakan dan

oposisi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apa latar belakang penghuni Rusun menolak revitalisasi Rusun?
2. Bagaimana perkembangan resistensi penghuni Rusun?
3. Bagaimana struktur resistensi penghuni Rusun?

4. Apa saja narasi resistensi penghuni Rusun pada revitalisasi Rusun?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tesis ini diharapkan dapat memberikan informasi terkini mengenai resistensi

Rusun pada revitalisasi Rusun.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis latar belakang yang melandasi munculnya resistensi penghuni
rumah susun terhadap kebijakan revitalisasi di Kecamatan Bukit Kecil, Kota
Palembang

2. Menganalisis perkembangan tindakan resistensi yang dilakukan oleh penghuni
rusun dalam merespons program revitalisasi

3. Menggambarkan struktur sosial dalam proses resistensi warga terhadap
revitalisasi rusun.

4. Menjelaskan narasi-narasi resistensi yang dibangun dan dimaknai oleh penghuni

rusun sebagai bentuk oposisi terhadap kebijakan pemerintah
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian sosiologi, khususnya dalam studi resistensi warga terhadap kebijakan

revitalisasi.

1.4.2 Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah
Kota Palembang maupun pihak terkait dalam merumuskan kebijakan revitalisasi

rumah susun yang lebih inklusif, partisipatif, dan berkeadilan sosial.
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